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Industri, Realty, dan Perdagangan melalui Anak Perusahaan
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Keterbukaan Informasi Penambahan Penyertaan Pada PT Wijaya Karya Realty, entitas anak
PT Wijaya Karya (Persero) Thbk dengan kepemilikan
85,26% (delapan puluh lima koma dua puluh enam persen)
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l. UMUM

A. Umum

PT Wijaya Karya (Persero), Tbk., ("Perseroan") didirikan berdasarkan Undang-undang No.19 tahun
1960 jo Peraturan Pemerintah No.64 tahun 1961 tentang Pendirian Perusahaan Negara/PN "Widjaja
Karja" tanggal 29 Maret 1961. Berdasarkan Peraturan Pemerintah No.64 ini pula, perusahaan
bangunan bekas milik Belanda yang bernama Naamloze Vennootschap Technische Handel
Maatschappij en Bouwbedrijf Vis en Co. yang telah dikenakan nasionalisasi, dilebur ke dalam PN
Widjaja Karja. Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 40 tanggal 22Juli 1971, PN. Widjaja Karja
dinyatakan bubar dan dialihkan bentuknya menjadi Perusahaan Perseroan(Persero), sebagaimana
dimaksud dalam pasal 2 ayat 3 Undang-undang No.9 Tahun 1969 (LembaranNegara Republik
Indonesia No.40 tahun 1969, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 2904). Selanjutnya
Perseroan ini dinamakan "PT Wijaya Karya", berdasarkan Akta Perseroan Terbatas No.110
tanggal 20 Desember 1972 yang dibuat di hadapan Dian Paramita Tamazil, pada waktu itu pengganti
dari D Muljadi, S.H., Notaris di Jakarta, Akta Perubahan Naskah Pendirian Perseroan Terbatas
"PT Wijaya Karya" No.106, tanggal 17 April 1973 yang dibuat dihadapan Kartini Muljadi, S.H., Notaris
di Jakarta, keduanya telah disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Keputusan
No.Y.A.5/165/14 tanggal 8 Mei 1973, didaftarkan di Pengadilan Negeri Jakarta dengan No.1723 dan
No0.1724 tanggal 16 Mei 1973, serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No.76
tanggal 21 September 1973, Tambahan No.683. Anggaran Dasar Perseroan telah beberapa kali
diubah, dan terakhir diubah dengan Akta Nomor 30 tanggal 21 Mei 2010, dibuat di hadapan Imas
Fatimah, S.H., Notaris di Jakarta, dan telah mendapatkan persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak
Asasi Manusia R.l. dalam Surat Keputusan Nomor : AHU-33763.AH.01.02.Tahun 2010 tanggal
6 Juli 2010, yang telah diubah sebagian dengan Akta Nomor 56 tanggal 30 April 2013, dibuat di
hadapan Ati Mulyati, S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta, dan telah mendapatkan Penerimaan
Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia R.l. dalam
Surat Nomor : AHU-AH.01.10-16541 tanggal 1 Mei 2013 dan terakhir diubah dengan Akta Nomor 20
tanggal 18 Maret 2014, dibuat di hadapan Nila Noordjasmani Soeyasa Besar, SH. MKn. pengganti
dari M. Nova Faisal, S.H., Notaris di Jakarta, dan telah mendapatkan Penerimaan Pemberitahuan
Perubahan Anggaran Dasar dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia R.l dalam Surat Nomor :
AHU-AH.01.10-1306 tanggal 26 Maret 2014

B. Kegiatan Usaha

Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan, maksud dan tujuan Perseroan adalah berusaha
dalam bidang industri konstruksi, industri pabrikasi, industri konversi, jasa penyewaan, jasa
keagenan, investasi, agro industri, energi terbarukan dan energi konversi, perdagangan, engineering
procurement, construction, pengelolaan kawasan, layanan peningkatan kemampuan di bidang jasa
konstruksi, teknologi informasi jasa engineering dan perencanaan, dengan menerapkan prinsip-
prinsip Perseroan Terbatas.

C. Permodalan dan Susunan Pemegang Saham WIKA

Struktur permodalan Perseroan sesuai dengan Akta No. 20 tanggal 19 Maret 2013 dibuat dihadapan
M. Nova Faisal, S.H Notaris di Jakarta, telah memperoleh persetujuan Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia dalam Surat Keputusan No. AHU-AH.01.10-10694 tanggal
22 Maret 2013 dan memperhatikan pelaksanaan ESOP MSOP periode 12 Mei 2014 sampai dengan
26 Juni 2014 serta berdasarkan surat dari Biro Administrasi Efek PT. DATINDO ENTRYCOM No.



DE/X11/2014-7720 tanggal 3 Desember 2014, struktur kepemilikan saham Perseroan per tanggal 30
November 2014 adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal
Keterangan Jumlah Saham (Rp. 100,00) %
per lembar saham

Modal Dasar -
- Saham Seri A Dwiwarna 1 100
- Saham Seri B 15.999.999.999 1.599.999.999.900

16.000.000.000 1.600.000.000.000

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
1. Pemerintah Republik Indonesia

- Saham Seri A Dwiwarna 1 100

- Saham Seri B 3.999.999.999 399.999.999.900 65,05
2. Kepemilikan Anggota Direksi dan Dewan

Komisaris Perseroan

- Soepomo, WSH,SP,N,L.LM (Komisaris) 2.080.000 208.000.000 0,03
- Ganda Kusuma (Direktur Pengembangan) 1.050.000 105.000.000 0,02
- Budi Harto (Direktur Operasi) 100.000 10.000.000 0,002
- Adji Firmantoro (Direktur Keuangan) 1.439.000 143.900.000 0,02
3. Kepemilikan Saham Karyawan 78.618.600 7.861.860.000 1.28
4. Masyarakat dengan Kepemilikan dibawah
5% 2.065.937.400 206.593.740.000 33,60
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 6.149.225.000 614.922.500.000 100,00
Penuh
Jumlah Saham dalam Portepel 9.850.775.000 985.077.500.000 -

D. Susunan Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan
Dewan Komisaris

Berdasarkan Akta No.39 tanggal 08 April 2014 yang dibuat di hadapan M.Nova Faisal S.H.,
Notaris di Jakarta yang pemberitahuannya telah dicatat oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia sebagaimana tertuang dalam Surat Penerimaan Pemberitahuan
Perubahan Data Perseroan No.AHU-03544.40.22.2014, susunan Komisaris Perseroan pada
tanggal 30 November 2014 adalah sebagai berikut :

Komisaris Utama : Dr.Ir.M Basoeki Hadimoeljono, Msc*
Komisaris : Abdul Rahman Pelu, SE

Komisaris : B. Didik Prasetyo

Komisaris : Soepomo, SH,SP, N, L.LM

Komisaris Independen : Prof. DR. Thamrin Abdullah
Komisaris Independen : Ir. Bakti Santoso Luddin MBA

*) Dr.Ir.M Basoeki Hadimoeljono, Msc telah diangkat oleh Presiden Rl sebagai Menteri Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat Rl berdasarkan keputusan Presiden No.121/P Tahun 2014 tanggal
27 Oktober 2014 tentang pembentukan Kementrian dan Pengangkatan Menteri Kabinet Kerja
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Periode tahun 2014-2019. Selanjutnya berdasarkan Keputusan di Luar Rapat Dewan Komisaris
Perseroan No.63/DK/WIKA/2014 tanggal 18 November 2014 antara lain menyatakan bahwa
menyetujui penunjukan Soepomo, SH,SP, N, L.LM sebagai Pelaksana Harian (Plh) Komisaris
Utama sampai dengan ditetapkannya secara definitif Komisaris Utama Perseroan oleh Rapat
Umum Pemegang Saham.

Direksi

Berdasarkan Akta No.39 tanggal 08 April 2014 yang dibuat di hadapan M.Nova Faisal S.H.,
Notaris di Jakarta yang pemberitahuannya telah dicatat oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia sebagaimana tertuang dalam Surat Penerimaan Pemberitahuan
Perubahan Data Perseroan No.AHU-03544.40.22.2014, susunan Direksi Perseroan pada tanggal
30 November 2014 adalah sebagai berikut

Direktur Utama : Bintang Perbowo, SE, MM
Direktur Keuangan : Drs Adji Firmantoro
Direktur Sumber Daya Manusia

dan Pengembangan : Drs. Ganda Kusuma, MBA
Direktur Operasi | : Ir. Budi Harto, MM
Direktur Operasi ll : Ir. Bambang Pramujo, M.T
Direktur Operaris llI : Ir. Destiawan Soewardjono
Komite Audit

Keputusan Dewan Komisaris No. 54/DK/WIKA/2014 tanggal 29 September 2014, susunan Komite
Audit adalah sebagai berikut:

Ketua : Bakti Santoso Luddin
Wakil Ketua : Thamrin Abdullah

Anggota : Mukti Wibowo

Anggota : Arzul Andaliza

Anggota : Fahrul Ismaeni

Anggota : M. Sjukrul Amien

Anggota : Indracahya Kusumasubrata

Sekretaris Perusahaan
Berdasarkan Surat Keputusan Direksi Perseroan Nomor : SK.02.01/A.DIR.6907/2014 tanggal
5 September 2014, Sekretaris Perseroan adalah sebagai berikut:

Nama : Suradi

Alamat Kantor : JI. D.I. Panjaitan Kav. 9 Jakarta 13340, Indonesia
No. Telpon : 021-8192808, 8508640 ext. 1234

No. Fax : 021-8191235; 021-85911969

Email : suradi@wika.co.id



. INFORMASI TENTANG TRANSAKSI AFILIASI

Perseroan saat ini merupakan pemegang saham mayoritas PT Wijaya Karya Realty (selanjutnya
disebut Wika Realty) dengan kepemilikan sebesar 85,26%. Dalam rangka mendukung pertumbuhan
Wika Realty sesuai dengan Rencana Jangka Panjang 2014 — 2018, Perseroan berencana melakukan
peningkatan modal disetor/ditempatkan sebesar Rp300 miliar pada Wika Realty yang akan dilakukan
secara bertahap yaitu sebesar Rp150miliar pada tahun 2014 dan sebesar Rp150 miliar untuk tahun
2015.

Mengingat Perseroan merupakan entitas induk dari Wika Realty, serta terdapat kesamaan pengurus
pada Perseroan dan pada Wika Realty, maka Rencana Transaksi merupakan transaksi afiliasi
sehingga Perseroan harus memenuhi Peraturan Bapepam-LK No. IX.E.1 tentang “Transaksi Afiliasi
danBenturan Kepentingan Transakti Tertentu” yang dimuat dalam Lampiran Keputusan Ketua
BadanPengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (Bapepam-LK) No. Kep-412/BL/2009 tanggal
25 November 2009 (selanjutnya disebut “Peraturan IX.E.1). Namun manajemen Perseroan
menyatakan bahwa transaksi ini bukan merupakan transaksi benturan kepentingan.Tujuan
penambahan Pernyertaan saham pada Wika Realty adalah untuk mendukung rencana jangka
panjang 2014 — 2018 Wika Realty , dan sebagian besar pemegang saham Wika Realty, Perseroan dan
KKMS setujui untuk mengambil bagian atas peningkatan modal Wika Realty terhadap kepemilikan
saham masing-masing pemegang saham dalam Wika Realty dengan maksud persentase,

KETERANGAN TENTANG TRANSAKSI AFILIASI

Berdasarkan Keputusan Pemegang Saham No. MJ.01.01/WR-A.053/2014 tanggal 29 Desember 2014,

Pemegang Saham telah menyetujui :

a. peningkatan modal dasar dari Rp. 750.000.000.000,- menjadi Rp. 1.500.000.000.000,- dan

b. peningkatan modal ditempatkan dan disetor dari Rp. 370.804.426.200 (tiga ratus tujuh puluh
juta delapan ratus empat juta empat ratus dua puluh enam ribu dua ratus Rupiah) menjadi
Rp. 496.993.238.300 (empat ratus sembilan puluh enam miliar sembilan ratus sembilan puluh
tiga juta dua ratus tiga puluh delapan ribu tiga ratus Rupiah).

Perseroan telah mengambil penuh bagian sahamnya pada PT Wijaya Karya Realty sebanyak

1.075.885.813 saham, berdasarkan laporan penilaian saham Wika Realty yang dilakukan oleh KJJP

Okky, Toha, Heru dan Rekan sebagaimana dalam Laporan No. 102/LP/KIPP-TOH/XXV tertanggal

30 September 2014 atas kondisi eksisting atau sebelum adanya tambahan setoran modal, indikasi

nilai pasar ekuitas Wika Realty adalah sebesar Rp. 517,76 Milyar atau sebesar Rp. 268 per saham

dengan total 1.930.720.894 saham. Sedangkan nilai per lembar saham setelah dilakukan kapitalisasi

menjadi Rp. 139,42 per saham dengan jumlah saham yang beredar sebanyak 3.708.044.262 saham.

Tujuan Perseroan melakukan penambahan modal pada Wika Realty adalah untuk mendukung
pencapaian kinerja Wika Realty dengan harapan akan meningkatkan laba Wika Realty sehingga
meningkatkan deviden dari Perseroan.

Merujuk butir 1 huruf c angka (2) Peraturan No. IX.E.1 Lampiran Keputusan Ketua Bapepam-LK No.
Kep. 412/BL/2009 tanggal 25 Nopember 2009 tentang Transaksi Afiliasi dan Benturan Kepentingan
Transaksi Tertentu (selanjutnya disebut Peraturan IX.E.1), didifinisikan termasuk dalam pengertian
“Transaksi” adalah memperoleh, melepaskan, atau menggunakan jasa/efek suatu Perusahaan atau
Perusahaan Terkendali, transaksi tersebut merupakan transaksi afiiasi dengan penjelasan sebagai
berikut :



Perseroan memiliiki 85,26% saham pada Wika Realty dan salah satu anggota Direksi Perseroan
merupakan salah satu anggota Komisaris Wika Realty olseh karenanya Perseroan dalam pelaksanaan
transaksi tersebut telah melakukan hal-hal sebagai berikut :

1. Menunjuk KIPP Toha Okky Heru & Rekan untuk melakukan Penilaian Usaha Wika Realty
dengan laporan nomor 102/LP/KJPP-TOH/XXV tanggal 30 September 2014;

2. Menunjuk Kantor Akuntan Publik Achmad, Rasyid, Hisbullah & Jerry untuk melakukan review
atas laporan keuangan Perseroan per tanggal 30 Juni 2014 dengan laporan nomor 239/ARHJ-
02/WK_EA/SR/REV/11.14 tanggal 6 November 2014

3. Menunjuk KJPP Toha Okky Heru & Rekan untuk melakukan Penilaian Kewajaran Transaksi
Penambahan Penyertaan ke Wika Realty, berdasarkan Laporan Penilaian Kewajaran Transaksi
Afiliasi No. 111/LP/KIPP-TOH/XXV tanggal 27 November 2014, KJPP telah menyatakan rencana
transaksi afiliasi tersebut di atas adalah wajar.

lll. LATAR BELAKANG, ALASAN, DAN MANFAAT TRANSAKSI

Latar Belakang dan Alasan Transaksi

Dalam rangka pengembangan kegiatan usaha penunjang Perseroan dan pelaksanaan kegiatan usaha
utama dibidang investasi Perseroan telah melakukan penambahan penyertaan modal pada salah
satu Entitas Anak yaitu pada Wika Realty. Perseroan sebagai pemegang saham mayoritas pada Wika
Realty sebesar 85,26% untuk mendukung pertumbuhan Wika Realty telah melakukan peningkatan
modal ditempatkan dan disetor sebesar Rp. 150.000.000.000 (seratus lima puluh miliar Rupiah)
dengan pertimbangan sebagai berikut :

1. Meningkatkan kemampuan Wika Realty untuk lebih banyak menangkap peluang mengerjakan
proyek-proyek yang mendukung pertumbuhan Wika Realty;

2. Menumbuhkan kinerja yang baik setelah penambahan modal oleh Perseroan kepada Wika
Realty, sehingga akan meningkatkan kemampuan Wika Realty untuk berkembang dan akan
meningkatkan pendapatan Perseroan di kemudian hari.

Manfaat dan Risiko Transaksi Afiliasi Bagi Perseroan

Manfaat dan risiko atas Rencana Transaksi bagi entitas anak yaitu Wika Realty akan dapat diperoleh
secara langsung, sedangkan manfaat dan risiko bagi Perseroan adalah tidak langsung yang berasal
dari entitas anak. Adapun manfaat dan risikonya adalah antara lain :

Manfaat Perseroan

1. Memperkuat struktur permodalan Wika Realty sehingga dapat meningkatkan potensi Wika
Realty untuk mendapatkan tambahan pendanaan dari pihak ketiga sebagai modal kerja Wika
Realty;

2. Meningkatkan profitabilitas Wika Realty sehingga pada akhirnya berpotensi untuk memberikan
hasil yang baik kepada Perseroan berupa peningkatan dividen Wika Realty.

Manfaat Wika Realty
1. Menambah ekuitas dan menurunkan debt equity ratio, menambah kas dan modal serta

meningkatkan kemampuan investasi untuk menambah recurring income, jumlah proyek dan
penjualan.



2. Memperkuat struktur permodalan sehingga dapat meningkatkan potensi perusahaan untuk
mendapatkan tambahan pendanaan dari pihak ketiga sebagai modal kerja serta meningkatkan
kemampuan untuk melakukan pengikatan/kerja sama dengan pemilik lahan dan pengadaan
lahan (milik sendiri) untuk mengembangkan kawasan baru.

3. Menambah ekuitas dan menurunkan debt equity ratio, meningkatkan jaminan pinjaman,
menambah kas dan modal investasi, serta meningkatkan investasi, jumlah proyek dan penjualan.

4. Menumbuhkan kinerja yang lebih baik setelah penambahan modal dari Perseroan, sehingga
akan meningkatkan kemampuan Wika Realty untuk berkembang dan dengan demikian akan
meningkatkan pendapatan Perseroan dikemudian hari.

Risiko transaksi afiliasi
Penyelesaian pembangunan properti tepat pada waktunya sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor

seperti kondisi ekonomi secara umum, kebijakan pemerintah yang berpotensi secara langsung
terhadap pendapatan Wika Realty.



IV. SIFAT HUBUNGAN AFILIASI

Hubungan Afiliasi Dari Segi Kepemilikan

Wika Realty
85,26% 13,90% 0,84%
W v L4
Perseroar Koperasi Karya Yayasan Wijaya Karya
Mira Satya

Keterangan:
PT Wijaya Karya (Persero) Tbk mempunyai kepemilikan saham sebesar 85.26% (delapan puluh lima
koma dua puluh enam persen) di Wika Realty sehingga terdapat hubungan afiliasi

Hubungan Afiliasi Dari Segi Kepengurusan

Dari segi kepengurusan, terdapat hubungan afiliasi antara Perseroan dengan Wika Realty namun
bukan merupakan transaksi yang mengandung benturan kepentingan sebagaimana yang diatur
dalam Peraturan No. IX.E.1



V. PIHAK INDEPENDEN DAN RINGKASAN PENDAPAT PIHAK INDEPENDEN

Pihak Independen

Nama :  KIJPP Toha Okky Heru & Rekan
STTD : 12/BL/STTD-P/AB/2006
Alamat . Graha Piesta 2™ Floor, JI. Warung Buncit Raya No. 12, Warung Jati Barat

Jakarta Selatan 12550 Indonesia.

KIPP Toha Okky Heru & Rekan (untuk selanjutnya disebut KIPP TOH) sebagai Penilai Independen
yang melakukan penilaian kewajaran rencana transaksi afiliasi berupa transaksi peningkatan modal
disetor/ditempatkan pada PT Wijaya Karya Realty (selanjutnya disingkat “Wika Realty) yang
merupakan entitas anak Perseroan yang mendasarkan pendapatnya pada hasil penilaian dari KJPP
TOH untuk melakukan penilaian Usaha Wika Realty dengan laporan nomor 102/LP/KJPP-TOH/XXV
tanggal 30 September 2014.

Berikut ini ringkasan Pendapat Kewajaran Rencana Transaksi Afiliasi yang dilakukan oleh Perseroan
sebagai berikut :

1. Pihak Yang Melakukan Transaksi
Pihak-pihak yang terkait dalam rencana transaksi adalah Perseroan selaku pihak yang akan
meningkatkan penyertaan modal dan Wika Realty selaku pihak yang akan menerima setoran
modal.

2.  Obyek dan Nilai Transaksi
Penambahan modal disetor pada Wika Realty dan Wika Realty setuju adanya penambahan
setoran modal Perseroan sebesar Rp. 300.000.000.000 (tiga ratus miliar Rupiah) dengan
penyetoran dilakukan secara bertahap yaitu sebesar Rp. 150.000.000.000 (seratus lima puluh
miliar rupiah) tahun 2014 dan sisanya dilakukan pada tahun 2015, dengan jumlah lembar
saham setiap tahun bertambah sebanyak 559.701.493 lembar saham dengan nilai per lembar
saham sebesar Rp268 per lembar saham.

3. Ruang Lingkup

Mengingat Perseroan adalah perusahaan publik dan Rencana Transaksi ini merupakan
transaksi afiliasi, maka Rencana Transaksi tersebut harus memenuhi Otoritas Jasa Keuangan
(Peraturan Bapepam LK No IX.E.1), Perseroan wajib menunjuk Pihak Independen untuk
melaksanakan penilaian dan memberikan pendapat tentang kewajaran Rencana Transaksi
tersebut.

Sehubungan dengan Peraturan IX.E.1 tersebut, Perseroan menunjuk KIPP TOH untuk
memberikan Pendapat Kewajaran (Fairness Opinion) atas Transaksi maka Ruang Lingkup
Pendapat Kewajaran akan didasarkan pada analisis atas kewajaran dari Transaksi tersebut.

4, Asumsi-asumsi Pokok

Pendapat Kewajaran Rencana Transaksi tersebut disusun untuk meyakinkan bahwa

RencanaTransaksi dilaksanakan pada kondisi arm’s length didalam batasan komersial yang

berlaku umum dan tidak merugikan kepentingan-kepentingan pihak Perseroan dan para

pemegang saham, KJPP TOH menggunakan beberapa asumsi antara lain :

1. KIPP TOH mengasumsikan bahwa dari tanggal penerbitan laporan pendapat kewajaran
hingga tanggal terjadinya Rencana Transaksi tidak terjadi perubahan apapun yang
berpengaruh secara material terhadap Rencana Transaksi;
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2.

Pendapat Kewajaran ini merupakan satu kesatuan analisis yang komprehensif yang tidak
terpisahkan satu bagian dengan bagian yang lain secara keseluruhan. Analisis dan
pembahasan sebagian dari Pendapat Kewajaran ini oleh pihak yang tidak berkompeten
tanpa memperhatikan pembahasan dan analisis bagian yang lainnya dalam Pendapat
Kewajaran ini secara keseluruhan dapat menyebabkan kesimpulan dari Pendapat
Kewajaran ini memiliki perbedaan pengertian;

Metodologi Pengkajian Kewajaran Rencana Transaksi
Dalam melakukan evaluasi kewajaran atas Rencana Transaksi, kami melakukan analisis dengan
tahapan-tahapan sebagai berikut :

1.

Analisis Rencana Transaksi berupa analisis terhadap pihak-pihak yang terlibat dalam
Rencana Transaksi dan persyaratan Rencana Transaksi

. Analisis Kualitatif berupa gambaran umum industri terkait dengan bidang usaha Perseroan,

termasuk prospek industri.

. Analisis Kualitatif dan Kuantitatif berupa analisis kewajaran dari Rencana Transaksi, serta

analisis nilai tambah (incremental analysis) dari Rencana Transaksi terhadap Perseroan.

Kesimpulan Penilai

Berdasarkan pertimbangan analisis kewajaran atas Rencana Transaksi yang dilakukan meliputi
analisis Rencana Transaksi, analisis kualitatif dan kuantitatif, maka menurut pendapat kami
dari segi ekonomi dan keuangan, Rencana Transaksi secara keseluruhan adalah wajar bagi
Perseroan maupun pemegang saham Perseroan.
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‘ VI DAMPAK TRANSAKSI AFILIASI TERHADAP KEUANGAN PERSEROAN

Berikut adalah proforma laporan keuangan Perseroan sebelum dan sesudah dilakukan transaksi
(proforma) yang telah direview oleh KAP Achmad, Rasyid, Hisbullah & Jerry, dengan nomor
239/ARHJ- 02/WK-EA/SR/REV/11.11, tanggal 6 Nopember 2014.

(dalam Ribu Rupiah)
WIKA KONSOLIDASI WIKA KONSOLIDASI
(sebelum penambahan PENGARUH TRANSAKSI (setelah penambahan
maodal Wika Realty) DEBET KREDIT modal Wika Realty)
ASET
ASET LANCAR
Kas dan Setara Kas 1.953.493.848 51.865.042 2.005.358.890
Piutang Usaha
Pihak Ketiga 948.308.968 948.308.968
Pihak Berelasi 846.498.789 846.498.789

Piutang Retensi 574.588.475 574.588.475
Tagihan Bruto Pemberi Kerja 2.295.001.006 2.295.001.008
Pendapatan Yang Akan Diterima 75.575.794 75.575.794
Piutang Lain-Lain 86.048.258 86.048.258
Persediaan 1.019.271.172 1.019.271.172
Uang Muka 365.047.943 365.047.943
Pajak Dibayar Dimuka 376.991.720 376.991.720
Biaya Dibayar Dimuka 467.686.926 467.686.926
Jaminan Usaha 10.855.796 10.855.796
Investasi Lain-Lain 38.452.021 38.452.021
Aset Real Estate 47.638.836 47.638.836
Bagian lancar dari Piutang Sewa 115.150.881
Jangka Panjang 115.150.881
.JIIJmIah Aset Lancar 0.220.610.433 51.865.042 0.272.475.475
ASET TIDAK LANCAR
Investasi Pada Enfitas Asosiasi 205.805.575 205.805.575
Piutang Jatuh Tempo Diatas 1 (satu)
Tahun :

Piutang Usaha 61.952.474 61.952.474

Piutang Retensi 34.708.853 34.708.853
Piutang sewa jangka panjang 466.755.422 466.755.422
Aset Real Estate

Tanah Belum Dikembangkan 138.436.667 138.436.667

Persediaan Real Estate 648.415.565 648.415.565
Properti Investasi 65.046.865 65.046.865
Aset Tetap 2.031.052.923 2.031.052.923
Investasi Pada Ventura Bersama 1.605.868.273 1.605.868.273
Goodwill 4.847.052 4.847.052
Aset Lain-Lain 85.949.771 85.949.771
Aset Pajak Tangguhan 36.839.544 36.839.544
Jumlah Aset Tidak Lancar 5.385.678.984 - 5.385.678.984
JUMLAH ASET 14.606.289.417 51.865.042 14.658.154.459
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WIKA KONSOLIDASI WIKA KONSOLIDASI
(sebelum penambahan PENGARUH TRANSAKSI (setelah perambahan
modal Wika Realty) DEBET KREDIT modal Wika Realty]

LIABLLITAS DAN EKUITAS

LIABLLITAS JANGKA PENDEK

Pinjaman Jangka Pendek 854.546.300 854,646,300
Hutang Usaha

Fihak Ketiga 3.7117.461.488 3.717.461.488

Fihak Berelasi I7.318.053 17.318.053
Hutang Lain-lain 39.229.760 39.229.760
Kewajiban Bruto Pemberi Kerja 18325466 18.325.466
Hutang Pajak 250.663.541 250.663.541
Uang Muka Dari Pelanggan 338.561.307 338.661.907
Biaya Yang Masih Harus Dibayar 1.994.392.421 1.094.592.421
Pendapatan Yang Diterima Dimuka 366445743 38R.445.743
Bagian jangks pendek dar 194779654 184.779.654
Pinjaman Jangka Panjang
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 7.792.123.742 - - 7.792.123.742
LIABLITAS JANGKA PANJANG
Kewaiban Imbalan Pasca Kerja 71419.014 71.419.014
Uang Muka Proyek Jangka Panjang 934,507 083 934 .507.083
Pinjaman Jangka Menengah 542,388,875 542,388,875
Pinjaman Jangka Panjang sctelah 675.315832 €75.215.632
dikurangi bagian jangka pendek
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 2.223.5305604 - - 2.223.630.604
JUMLAH LIABILITAS 10.015.754.346 - - 10.015.754.346
EKUITAS
Ekuitas yang dapat diatribusi-kan
kepada pamilik entitas induk
Moda Saham §14.322500 614.922.500
Moda Sahamyang diperoleh kembali {10.272.110) (10.272.110)
Tambahan Modal Disetor 715871539 T715.871.539
Perubahan ehuitas pada Enfitas Anak 1.408716.1%0 32.512.414 1.441.230.612
SaldoLaka 1313764530 1.313.764.530
Sub Jumlah 4.043.004 657 - 32.512.414 4.075.517.071
Kepentingan Non Pengendali 547.530414 1 19.352.628 566.883.042
Total Ekuitas 4.590.535.071 - 51.865.042 4.642.400.113
JUMLAH LIABILITAS DAN EXUITAS 14.606.289.417 L 51.865.042 14.658.154.459
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VII.

PERNYATAAN DIREKSI DAN KOMISARIS PERSEROAN

Keterbukaan Informasi yang disampaikan kepada Otoritas Jasa Keuangan pada tanggal 30
Desember 2014 telah lengkap dan sesuai dengan persyaratan yang tercantum dalam
Peraturan No. IX.E.1 tentang Transaksi Afiliasi dan Benturan Kepentingan Transaksi Tertentu
Lampiran Keputusan Ketua Bapepam-LK No. Kep-412/BL/2009 tanggal 25 Nopember 2009
(selanjutnya disebut Peraturan IX.E.1)

Setelah dilakukan penelaahan secara cermat dan seksama, kami yakin bahwa Pernyataan
Keterbukaan Informasi yang disampaikan tidak memuat pernyataan-pernyataan atau
informasi atau fakta yang tidak benar atau menyesatkan;

Setelah dilakukan penelaahan secara cermat dan seksama, kami yakin bahwa kami telah
menyampaiakan seluruh informasi atau fakta material yang diperlukan bagi pemodal
mengambil keputusan sehubungan dengan Transaksi;

Transaksi tidak mengandung Benturan Kepentingan sebagaimana dimaksud dalam Peraturan
No. IX.E.1 tentang Transaksi Afiliasi dan Benturan Kepentingan Transaksi Tertentu Lampiran
Keputusan Ketua Bapepam-LK No. Kep-412/BL/2008 tanggal 25 Nopember 2009 (selanjutnya
disebut Peraturan IX.E.1);

Perseroan saat ini merupakan pemegang saham mayoritas Wika Realty dengan kepemilikan
sebesar 85,26%. Dalam rangka mendukung pertumbuhan Wika Realty, Perseroan berencana
melakukan peningkatan modal disetor / ditempatkan sebesar Rp300 milyar pada Wika
Realty yang akan dilakukan secara bertahap yaitu sebesar Rp150 milyar pada tahun 2014
dan sebesar Rp150 milyar untuk tahun 2015. Mengingat Perseroan merupakan entitas induk
dari Wika Realty, serta terdapat kesamaan pengurus pada Perseroan dan pada Wika Realty,
maka Rencana Transaksi merupakan transaksi afiliasi sehingga Perseroan harus memenuhi
Peraturan Bapepam-LK No. IX.E.1 tentang “Transaksi Afiliasi dan Benturan Kepentingan
Transakti Tertentu” yang dimuat dalam Lampiran Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar
Modal dan Lembaga Keuangan (Bapepam-LK) No. Kep-412/BL/2009 tanggal 25 November
2009 (selanjutnya disebut “Peraturan IX.E.1). Namun manajemen Perseroan menyatakan
bahwa transaksi ini bukan merupakan transaksi benturan kepentingan. Manajemen
menyatakan bahwa Rencana Transaksi ini bukan merupakan transaksi material sebagaimana
diatur dalam Peraturan No. IX.E.2 Lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan LK
No. Kep- 614/ BL/ 2011 Tanggal 28 Nopember 2011 tentang "Transaksi Material dan
Perubahan Kegiatan Usaha Utama", (selanjutnya disebut “Peraturan IX.E.2)
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VIII. INFORMASI TAMBAHAN

Untuk Informasi lebih lanjut mengenai hal tersebut di atas dapat menghubungi Perseroan pada jam
kerja dengan alamat :

Corporate Secretary
PT Wijaya Karya (Persero) Tbk

JI. D.I. Panjaitan Kav. 9
Jakarta 13340, Indonesia

Telp. : 021-8192808, 8508640 ext. 1234
Fax. :021-8191235; 021-85911969
Email : adwijaya@wika.co.id;

situs internet  : www.wika.co.id
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